
 

Model Bisnis Inkubator 
Model Inkubasi pada Inkubator Bisnis Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cianjur 

terdiri dari tiga pondasi, yaitu Teknologi, Jejaring, Sumber Daya Manusia (SDM) dan Stakeholders. 

Berdasarkan Skema Inkubasi pada PP No.7/2021 Bab VIII Pasal 132 (Aayat 1-6), bahwa langkah-langkah pada Inkubasi ini terdiri 

dari tiga langkah: 

1. Tahap Pra-Inkubasi 

2. Tahap Inkubasi 

3. Tahap Pasca Inkubasi 

 

 

                 PRA INKUBASI  
 

Tahap Pra Inkubasi adalah proses seleksi terhadap unit usaha (Tenant) yang akan diinkubasi sekaligus diberikan 

pelatihan dasar. Tahap ini dilakukan pertama kali dengan menawarkan 

program Inkubasi ini pada Pelaku UKM calon Tenant. Setelah itu, dilakukan seleksi dan 

melakukan kontrak tertulis. 

 

                    INKUBASI  

Tahap Awal 

pada tahap ini, Tenant dikuatkan terlebih dahulu dengan ide usahanya melalui berbagai pelatihan. Salah 

satunya pelatihan teknis dan manajemen yang dilakukan untuk menguatkan organisasi internalnya. 
Tahap Pengembangan 

Tenant melakukan sertifikasi dan standarisasi produk serta legalitas badan usaha. Untuk menggencarkan 

produk, maka dilakukan promosi baik offline maupun online 
Tahap Lanjut 

Pada tahap ini, Tenant melakukan produksi secara komersial dan perluasan jejaring kerja sama dengan 

stakeholders. 
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              PASCA INKUBASI  

Pasca Inkubasi adalah tahapan terakhir ketika Tenant dianggap sudah cukup dan mampu untuk bisa bertemu 

dengan relasi usaha bagi skala nasional maupun internasional. Pada tahap ini, Inkubator akan mempertemuan 

Tenant dengan calon investor yang terjalin dengan Inkubator Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Cianjur. 

 

                     3 PONDASI  

Teknologi 

Stakeholders 

SDM 

Teknologi, SDM, dan Stakeholders memiliki keterkaitan yang penting satu sama lain demi keberlanjutan suatu usaha. 

Teknologi dapat dimanfaatkan ketika SDM yang ada mampu untuk menggunakannya. Ketika SDM mampu 

memanfaatkan teknologi dengan baik, stakeholders memiliki peran dalam mengontrol dan mengawasi kegiatan 

inkubasi tersebut, terkhusus pada penggunaan teknologi. 


